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ABSTRAK 

 

Alih fungsi lahan hutan adalah perubahan fungsi pokok hutan menjadi 

kawasan non hutan seperti, pemukiman, areal pertanian dan perkebunan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengkaji dampak alih fungsi lahan terhadap perubahan iklim 

di DAS Sari pada tahun 2015 sampai dengan 2019, penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif, dengan mengolah citra landsat dan survei lapangan. Adapun 

parameter yang diamati yaitu : hutan yang beralih fungsi menjadi lahan pertanian, 

curah hujan, suhu udara, dan iklim. Hasil penelitian menunjukkan luas alih fungsi 

lahan tahun 2015 luas hutan 4.988.74 ha, dan pada tahun 2019 luas lahan hutan 

setelah dialih fungsikan menjadi lahan pertanian dan pemukiman luasannya 

2.814.57 ha. Iklim dari tahun 2015, 2017, 2018, masuk tipe iklim E yaitu daerah 

agak kering dengan rata-rata curah hujan 140 mm, tahun 2016 masuk tipe iklim D 

yaitu daerah sedang, yang rata-rata curah hujannya 71,4 mm. Sedangkan pada 

tahun 2019 masuk tipe iklim F yaitu daerah kering, hutan sabana sesuai dengan 

klasifikasi Scmidt-Ferguson (1951).  

 

 

Kata Kunci : Alih Fungsi Lahan,  Perubahan Iklim, DAS Sari, citra Landsat. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transformasi fungsi kawasan hutan adalah transformasi fungsi utama 

hutan menjadi kawasan non hutan seperti pemukiman, pertanian, dan 

perkebunan. Problematika ini semakin memburuk seiring dengan peralihan 

kawasan hutan menjadi kawasan bisnis lain (Widianto, dkk, 2003). 

Transformasi pemanfaatan fungsi kawasan adalah peningkatan 

pemanfaatan fungsi kawasan dari satu sisi ke sisi lain yang diikuti dengan 

penurunan jenis pemanfaatan fungsi kawasan lainnya dari satu waktu ke 

waktu berikutnya, atau transformasi fungsi suatu kawasan pada periode waktu 

yang berbeda. Transformasi pemanfaatan fungsi kawasan dapat 

mempengaruhi sistem ekologi lokal. termasuk polusi air, polusi udara. 

Transformasi iklim lokal dan keanekaragaman hayati (Sandin, 2009). 

Pada perannya berkaitan dengan penilaian kawasan pertanian dan citra 

satelit adalah gambaran penampakan permukaan bumi sebagai akibat dari 

penginderaan spektrum elektromagnetik tertentu yang ditampilkan di layar 

atau disimpan dalam rekaman atau media cetak. Citra satelit merupakan 

sensasi dari kejauhan yaitu ilmu atau seni bagaimana menangkap suatu objek 

tanpa kontak fisik dengan menggunakan alat bantu di pesawat terbang, balon 

udara panas, satelit dan lainnya. Dalam hal ini yang dicatat adalah luas 

kawasan untuk berbagai kepentingan manusia di berbagai industri, salah 

satunya adalah pertanian. 
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Daerah Aliran Sungai (DAS) Sari meliputi wilayah pada administratif 

Kota Bima dan sebagian Kabupaten Bima dengan luas mencapai 25.838,7 ha, 

kawasan kritis seluas 6.100 ha (24,8% dari luas Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Sari), luas vegetasi 6.026 ha. tutupan (23,3%), jenis kawasan aluvial (hilir), 

mediterania coklat (hulu), kondisi lereng>>50% merupakan lereng curam dan 

sangat terjal, topografinya lembah (hilir), berbukit dan bergunung-gunung 

(hulu), kemiringannya cukup besar, aliran hulu ke hilir cukup cepat, bentuk 

tangkapan membujur, kepadatan hulu sangat tinggi (Akhyar 2016) 

Menurut Akhyar (2016), transformasi iklim dari tahun 2005 hingga 

2019 telah mengalami transformasi yang signifikan, peningkatan suhu udara 

akan menyebabkan peningkatan penguapan. Sedangkan pada puncak musim 

kemarau masing-masing pada bulan Juni, Juli dan Agustus jumlah curah hujan 

mengalami penurunan rata-rata sekitar 7,7%, hal ini menunjukkan bahwa pada 

puncak musim hujan terjadi transformasi transformasi pemanfaatan fungsi 

kawasan. yang mengakibatkan transformasi iklim dari tahun ke tahun. 

Sehingga menyebabkan turunnya muka air di Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Sari, sehingga masyarakat dapat menggunakan sumur bor untuk memenuhi 

kebutuhan air di kawasan pertanian. 

Barlina dan Nurlatifa (2017), dalam studi kasus banjir bandang di Kota 

Bima, 12-13 Januari 2017 terlihat bahwa wilayah Wawo (hulu Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Sari) memiliki curah hujan yang sangat deras pada pukul 21.00 

WIB. Curah hujan di Wawo mencapai 35 mm hanya dalam 1 jam. Curah 

hujan di Kota Bima 12-13 Januari 2017 lebih kecil dibandingkan di Wawo 
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yang hanya 10-15 mm. Hal ini menghasilkan kesimpulan bahwa banjir 

bandang di Kota Bima kemungkinan besar telah merusak Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Sari akibat peralihan peruntukan hutan menjadi kawasan 

pertanian. Air hujan yang cukup deras di wilayah Wawo dan sekitarnya 

mengirim dan mengalirkan air dalam jumlah yang cukup besar ke Kota Bima 

sehingga menyebabkan banjir yang cukup besar (bandang). 

Berdasarkan uraian perproblematikaan di atas, maka diperlukan suatu 

Kajian Ilmiah yang berjudul “Analisis Peralihan peruntukan Kawasan pada 

Daerah Aliran Sungai Sari dalam Transformasi Iklim di Kabupaten Bima”. 

1.2 Formulasi problematika 

Apakah transformasi tata guna kawasan di Kabupaten Bima 

mengakibatkan kondisi iklim di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sari berubah 

dari 2015 ke 2019? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Kajian Ilmiah 

1.3.1 Tujuan Kajian Ilmiah 

Tujuan dari Kajian Ilmiah ini adalah 

1. Mengkaji dampak transformasi pemanfaatan fungsi kawasan 

terhadap transformasi iklim di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sari 

dari tahun 2015 hingga 2019. 
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1.3.2 Manfaat Kajian Ilmiah 

Manfaat dari Kajian Ilmiah ini adalah: 

1. Bisa memberikan informasi kepada pemerintah mengenai kondisi 

transformasi konversi kawasan menjadi kondisi iklim di Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Sari dari tahun 2015 hingga 2019. 

2. Hal ini dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program dan 

kegiatan perencanaan rehabilitasi serta meminimalisasi dampak 

lebih lanjut, khususnya pada problematika penurunan kualitas 

daerah aliran air. 

3. Hal tersebut dapat memberikan informasi kepada masyarakat agar 

dapat memanfaatkan kawasan sesuai dengan prinsip konservasi. 

1.4 Hipotesa Dalam Kajian 

Untuk memandu jalannya studi ini, diajukan hipotesis sebagai berikut: 

Diduga transformasi pemanfaatan fungsi kawasan di Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Sari akan mempengaruhi transformasi iklim di Kabupaten Bima. 
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BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Alih Fungsi Lahan  

Konversi fungsi kawasan umumnya digunakan untuk kawasan pertanian 

dan perkebunan. Kementerian Kehutanan semakin banyak mengeluarkan izin 

transformasi fungsi kawasan hutan seluas 6,7 juta ha, peralihan peruntukan 

hutan menjadi pemanfaatan lain terbukti mengancam keberadaan kawasan 

hutan. Kebakaran hutan sering terjadi sejak praktik pembakaran hutan 

digunakan untuk membuka kawasan pertanian dan perkebunan (Murniati et 

al., 2008). 

Departemen Pertanian menganggap pertanian sebagai cara untuk 

mendapatkan devisa dan juga sebagai pendorong pembangunan. Pada 

pemerintahan Orde Baru, pertanian menjadi prioritas utama dalam 

pembangunan ekonomi nasional dengan adanya program migrasi. Tanaman 

perkebunan meningkat dari 597.362 ha pada tahun 1985 menjadi 5,6 juta ha 

pada tahun 2005 (Murniati et al., 2008). Konversi fungsi kawasan dapat 

menyebabkan penurunan kualitas kawasan, misalnya dengan pemotongan dan 

pembakaran, karena pembakaran kayu dan ranting dengan cara 

membersihkan kawasan dapat mempercepat proses pencucian dan pengurasan 

kawasan. Kandungan bahan organik kawasan yang menurun akan merusak 

sifat fisik dan kimia kawasan (Barchia, 2009). 

Pemanfaatan kawasan merupakan hasil akhir dari segala bentuk campur 

tangan manusia di permukaan bumi yang bersifat dinamis dan berfungsi 
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untuk memenuhi kebutuhan hidup baik materiil maupun spiritual (Arsyad, 

2006). Secara keseluruhan, pemanfaatan fungsi kawasan di Indonesia 

merupakan hasil nyata dari proses panjang interaksi berkelanjutan, 

keseimbangan dan kondisi dinamis antara aktivitas masyarakat di darat dan 

kendala lingkungan tempat mereka tinggal. 

2.1 Konsep DAS 

Menurut Kamus Webster, Wilayah tangkapan air (larian) adalah daerah 

yang ditentukan oleh Pembatas topografi, yang menerima hujan, menampung, 

menyimpan dan mengalir ke sungai dan lebih luas ke danau atau laut. Daerah 

Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu ekosistem yang di dalamnya terjadi 

proses interaksi antara faktor biotik, nonbiotik dan manusia. Sebagai suatu 

ekosistem, setiap masuk ke dalamnya, proses-proses yang terjadi dan terjadi 

di dalamnya dapat dinilai berdasarkan produksi ekosistem tersebut. 

Komponen yang masuk ke ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah 

curah hujan, sedangkan produksi terdiri dari beban buangan dan sedimen. 

Komponen Daerah Aliran Sungai (DAS) berupa vegetasi, kawasan dan kanal 

/ sungai dalam hal ini berperan sebagai pengolah (Aflizar, 2008). 

Arifjaya (2012), dalam Kajian Ilmiahnya menyebutkan bahwa 

beberapa Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia mengalami kerusakan 

yang cukup parah pada aspek biofisik dan sosial masyarakat. Berdasarkan 

data statistik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2013 di 

Indonesia, terdapat 19,57 juta ha kawasan kritis dan 4,74 juta ha kawasan 

sangat kritis dengan total luas kawasan kritis 44,30 juta ha. Kerusakan daerah 
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aliran air yang terjadi disebabkan oleh transformasi tata guna kawasan, 

pertumbuhan penduduk dan kurangnya kesadaran masyarakat akan 

kelestarian lingkungan daerah aliran. 

2.2 Fungsi Daerah Aliran 

Banjir dan kekeringan yang terjadi secara berturut-turut di suatu 

wilayah atau lahan merupakan salah satu dampak negatif dari aktivitas 

manusia di suatu DAS. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa aktivitas 

manusia telah membuat Daerah Aliran Sungai (DAS) tidak dapat berfungsi 

sebagai gudang penampungan air hujan yang jatuh dari langit, penyimpanan 

dan pendistribusian air di kanal atau sungai (Aldrian, et al, 2011). 

Fungsi Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan gabungan fungsi yang 

dilakukan oleh semua faktor yang ada di DAS, yaitu vegetasi, bentuk 

kawasan (topografi) dan manusia. Jika salah satu faktor yang disebutkan di 

atas berubah, hal itu juga akan mempengaruhi ekosistem DAS. Sementara itu, 

transformasi ekosistem juga akan menyebabkan terganggunya fungsi fungsi 

Daerah Aliran Sungai (DAS) sehingga tidak sebagaimana mestinya (Aldrian, 

dkk, 2011). 

Kepedulian terhadap ekosistem Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat 

berbeda-beda, terutama dari penghuni suatu Daerah Aliran Sungai (DAS) 

yaitu manusia. Jika fungsi suatu daerah aliran terganggu maka sistem 

hidrologi akan terganggu, penangkapan curah hujan, resapan dan 

penyimpanan air akan sangat berkurang, atau sistem distribusi menjadi sangat 

tidak berguna. Peristiwa ini akan menyebabkan kelimpahan air di musim 
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hujan, dan sebaliknya air sangat minim di musim kemarau. Hal ini 

menyebabkan fluktuasi aliran sungai antara musim kemarau dan musim hujan 

sangat bervariasi. Jadi jika fluktuasi sungai terlalu tajam berarti fungsi 

tangkapan air tidak berfungsi dengan baik, jika kualitasnya rendah 

(Arsyaddan Chay, 2010). 

2.3 Pengelolaan Daerah Aliran 

Pentingnya posisi Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai kesatuan 

perencanaan yang lengkap merupakan konsekuensi logis untuk menjaga 

kelestarian pemanfaatan hutan, kawasan dan sumber daya air. Dalam upaya 

mewujudkan pendekatan pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) yang 

terintegrasi, perlu / direncanakan secara terpadu, komprehensif, 

berkelanjutan, dan ramah lingkungan dengan mempertimbangkan Daerah 

Aliran Sungai (DAS) sebagai unit pengelolaan (BPDASHL Agam Quantan 

2008). 

Menurut Asdak dan chay (2007), aspek-aspek berikut perlu 

dipertimbangkan dalam pengelolaan DAS: 

1. Kegiatan pengelolaan sumber daya pemanfaatan fungsi kawasan, 

pengelolaan sumber daya lokal dan praktik pemanfaatan fungsi, dan 

praktik pengelolaan sumber daya di luar wilayah proyek dalam wilayah 

program proyek. 

2. Alat implementasi untuk menyebarkan upaya manajemen seefektif 

mungkin melalui elemen masyarakat dan individu.  

3. Pengaturan organisasi dan kelembagaan dilaksanakan di wilayah proyek. 
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Prinsip dasar yang menjadi acuan dalam pengelolaan Daerah Aliran 

Sungai (DAS) adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) dilakukan dengan 

memperlakukan Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai ekosistem hulu dan 

hilir yang terintegrasi, sistem perencanaan dan pengelolaan. 

2. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) terintegrasi mencakup 

pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) multi-pihak, terkoordinasi, 

komprehensif dan berkelanjutan. 

3. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat beradaptasi dengan 

transformasi kondisi dinamik dan sesuai dengan karakteristik DAS. 

4. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dilakukan dengan membagi tugas dan 

fungsi, biaya dan manfaat secara adil antara para pihak. 

5. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) berdasarkan tanggung jawab 

pemangku kepentingan. 

2.4 Penerapan GIS dalam Preparasi Sistem Pertanian 

Menurut Puntodewo et al, (2003) secara harfiah, GIS (Geographic 

Information System) atau Sistem Informasi Geografis (GIS) dapat diartikan 

sebagai “suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, 

data geografis dan sumber daya manusia yang bekerja sama secara efektif 

memperbaiki, memperbarui, mengelola , memanipulasi, mengintegrasikan, 

menganalisis dan menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis 

". 
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Dilihat dari definisinya, SIG adalah suatu sistem yang terdiri dari 

berbagai komponen yang tidak dapat berdiri sendiri. Memiliki perangkat 

keras dan lunak komputer tidak berarti telah memiliki SIG jika data geografis 

dan sumber daya manusia yang mengoperasikannya belum ada. Kemampuan 

sumber daya manusia untuk merumuskan problematika dan menganalisis 

hasil akhirnya berperan besar dalam keberhasilan sistem SIG. 

GIS dapat digunakan untuk membantu merencanakan pengelolaan 

sumber daya pertanian dan perkebunan seperti areal tanaman, pohon atau 

saluran air. Selain itu, SIG digunakan untuk menentukan masa panen, 

mengembangkan sistem rotasi tanaman, dan melakukan perhitungan tahunan 

kerusakan kawasan yang terjadi akibat transformasi pembibitan, penanaman, 

atau teknik yang digunakan selama panen. Proses pengolahan kawasan, 

proses persemaian, proses penanaman, proses perlindungan hama dan 

penyakit tanaman dapat dikelola oleh pengelola kebun, bahkan dapat 

dimonitor. 

2.5 Pencitraan Satelite  

Citra adalah tangkapan tampilan permukaan bumi sebagai hasil 

penginderaan dalam spektrum elektromagnetik tertentu yang ditampilkan di 

layar atau disimpan dalam rekaman atau media cetak. Citra satelit bersifat 

remote, yaitu ilmu atau seni tentang cara menangkap suatu objek tanpa 

kontak fisik menggunakan alat-alat di pesawat terbang, balon udara panas, 

satelit dan lainnya. Dalam hal ini yang dicatat adalah permukaan bumi untuk 

berbagai keperluan manusia. Berdasarkan misinya, satelit jarak jauh 
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diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu satelit cuaca dan satelit sumber daya 

alam. 

1. Citra cuaca satelit terdiri dari TIROS-1, ATS-1, GOES, NOAA AVHRR, 

MODIS, DMSP 

2. Citra satelit alam terdiri dari citra resolusi rendah masing-masing: SPOT, 

LANDSAT dan ASTER dan citra satelit resolusi tinggi, masing-masing: 

IKONOS dan QUICKBIRD 

Di bawah ini adalah penjelasan tentang berbagai jenis citra satelit: 

1. Satelit Landsat (satelit terestrial) 

Citra LandsatTM adalah jenis citra satelit pencitraan jarak jauh 

yang dihasilkan oleh sistem penginderaan jauh pasif. Landsat memiliki 7 

saluran dimana setiap saluran menggunakan panjang gelombang tertentu. 

Satelit Landsat adalah satelit dengan orbit berjenis sunsynkron (yang 

berputar mengelilingi bumi hampir melampaui kutub, memotong arah 

rotasi bumi dengan sudut kemiringan 98,2 derajat dan ketinggian orbit 705 

km dari permukaan bumi. Cakupan wilayah 185 km x 185 km Landsat 

memiliki kemampuan untuk menutupi wilayah yang sama di permukaan 

bumi setiap 16 hari, pada ketinggian orbit 705 km (Sitanggang, 2010). 

2. Satelit SPOT (sistem peluncuran observasi laut) 

Ini adalah satelit Perancis yang mengusung indra HRV 

(SPOT1,2,3,4) dan HRG (SPOT5). Satelit ini mengorbit pada ketinggian 

830 km dengan sudut kemiringan 80 derajat. Satelit SPOT memiliki 

keunggulan sistem sensor yang mengusung dua sensor identik yang 
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disebut HRVIR (terlihat inframerah resolusi tinggi). Setiap sensor dapat 

diatur ke kiri dan kanan poros observasi untuk memotong arah perekaman 

lintasan satelit hingga 7 area cakupan. Fungsi satelit SPOT adalah untuk 

akurasi pemantauan darat global. 

3.  Satelit ASTER (ruang lanjutan dan radiometer pelepasan reflektif) 

Satelit yang dikembangkan oleh Jepang dimana mereka 

membawa sensor terdiri dari VNIR, SWIR dan TIR. Satelit ini memiliki 

orbit sunshynron, yaitu orbit satelit yang mengatur pergerakan satelit pada 

orbit yang tepat dari bidang orbit dan pergerakan bumi mengelilingi 

matahari, sedemikian rupa sehingga satelit melewati lokasi tertentu di 

permukaan kawasan selalu pada waktu lokal yang sama setiap hari. 

Ketinggian orbit adalah 707 km dengan sudut kemiringan 98,2 derajat. 

4. Satelit QUICKBIRD 

Merupakan satelit resolusi tinggi dengan resolusi spasial 61 cm, 

mengorbit pada ketinggian 450 km serentak dengan matahari, satelit ini 

memiliki dua sensor utama, masing-masing pankromatik dan 

multispektral. Quickbird diluncurkan pada Oktober 2001 di California, 

AS. Quickbird memiliki empat saluran (band). Fungsi dari satelit 

QUICKBIRD adalah untuk mendukung aplikasi perkotaan, pengenalan 

model permukiman, perluasan kawasan terbangun, menghadirkan berbagai 

fenomena yang berkaitan dengan kota dan kawasan pertanian, dalam 

kaitannya dengan usia, kesehatan dan kepadatan tanaman tahunan, 
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sehingga sering digunakan untuk memperkirakan tingkat produksi dengan 

satu cara. daerah. 

5. Satelit IKONOS 

Ikonos adalah satelit ruang angkasa beresolusi tinggi yang 

diluncurkan pada September 1999. Ia merekam data multispektral 4 

saluran dengan resolusi 4 m. Ketinggian orbit adalah 681 km. Gambar 

resolusi tinggi sangat cocok untuk analisis rinci, misalnya kawasan 

perkotaan tetapi tidak efektif bila digunakan untuk analisis yang bersifat 

regional. Satelit IKONOS berfungsi untuk pemetaan topografi dari skala 

kecil hingga menengah, menghasilkan peta baru, memutakhirkan peta 

topografi yang ada dan mengoptimalkan pemanfaatan fungsi pupuk dan 

herbisida. 

6. Satelit GeoEye 

GeoEye-1 adalah satelit observasi Bumi, yang pembuatannya 

disponsori oleh Google dan National Geospatial Intelligence Agency 

(NGA) yang diluncurkan pada 6 September 2008 dari Pangkalan Angkatan 

Udara Vandenberg, California, AS. Satelit ini mampu memetakan citra 

dengan resolusi citra yang sangat tinggi dan merupakan satelit komersial 

dengan citra citra tertinggi di orbit Bumi saat ini. 

7. Terra 

Terra adalah citra satelit yang merupakan spektrometer citra 

resolusi tinggi yang dapat mengamati tempat yang sama di permukaan 

bumi setiap hari. Citra satelit ini berfungsi untuk mengamati vegetasi, 
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radiasi permukaan, mendeteksi tutupan kawasan, mendeteksi kebakaran 

hutan, dan mengukur suhu permukaan kawasan. 

8. Rasa Indian Remote Control (IRS) 

IRS adalah sistem satelit yang memberikan informasi berharga 

untuk pengelolaan sumber daya alam. Fungsi citra satelit ini adalah untuk 

perencanaan kota dan penanggulangan bencana. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Kajian Ilmiah 

Metode Kajian Ilmiah yang digunakan dalam Kajian Ilmiah ini adalah 

Kajian Ilmiah deskriptif. Kajian Ilmiah deskriptif adalah jenis Kajian Ilmiah 

yang bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap tentang lingkungan 

sosial atau bertujuan untuk mengeksplorasi dan memperjelas suatu fenomena 

atau kenyataan sosial, mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkaitan 

dengan problematika dan unit yang diteliti fenomena tersebut yaitu 

pendekatan studi juga diuji (Suharsimi, 2016). Pendekatan survei merupakan 

salah satu pendekatan Kajian Ilmiah yang umum digunakan untuk 

pengumpulan data yang ekstensif dan ekstensif (Nuruddin, 2011). 

3.2 Tempat dan waktu Kajian Ilmiah 

3.2.1. Tempat Kajian Ilmiah 

Kajian Ilmiah ini akan dilakukan di Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Sari Kabupaten Bima. 

3.2.2. Waktu Kajian Ilmiah 

Kajian Ilmiah ini akan dilakukan pada November-Desember 

2020. 

3.3 Alat dan bahan Kajian Ilmiah 

3.3.1. Alat Kajian Ilmiah 

1. Komputer 

2 GPS (Sistem Pemosisian Global) 

3kamera 

4Penulisan. 
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5. Arcgis (Implementasi peta) 

3.3.2. Bahan Kajian Ilmiah 

Materi yang digunakan dalam Kajian Ilmiah ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Citra Landsat  

2. Peta Daerah Aliran Sungai (DAS) Sari 2015-2019 

3. Peta pemanfaatan fungsi kawasan 2015 hingga 2019 

4. Data curah hujan 2015-2019oleh Badan Meteorologi Klimatologi 

3.4 Implementasi Pengkajian 

 Langkah-langkah untuk melakukan Kajian Ilmiah adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi literatur masing-masing sebagai acuan dalam proses Kajian Ilmiah 

yang akan dilakukan 

2. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data sekunder berupa peta 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sari tahun 2015 sampai 2019, peta tata guna 

kawasan tahun 2015 sampai 2019, data curah hujan tahun 2015 sampai 

tahun 2019. 

3. Citra landsat yang diunduh dari goegle land proses citra landsat dengan 

rangkuman mengidentifikasi transformasi pemanfaatan fungsi kawasan di 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sari dari tahun 2015 hingga 2019. 

4. Berikutnya adalah pengolahan data sekunder; data tersebut diolah sesuai 

dengan urutan yang relevan. 
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5. Langkah terakhir adalah analisis transformasi pemanfaatan fungsi 

kawasan di Daerah Aliran Sungai Sari jika telah terjadi transformasi iklim 

dari tahun 2015 hingga 2019. 

6. Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

18 
 

Pelaksanaan Kajian Ilmiah dapat dilihat pada diagram alir pada Gambar 

1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 1. Grafik Kajian Ilmiah 
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3.5 Parameter dan Metode Pengukuran 

Parameter yang diamati dan cara pengukurannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Curah dan Intensitas hujan 

Curah hujan adalah banyaknya curah hujan yang dinyatakan dalam 

jumlah curah hujan per satuan waktu. Data diperoleh dari BMKG Kediri, 

Lombok Barat. 

2. Suhu dan Kelembaban udara  

Apakah memang kondisi cuaca dan iklim akan sangat 

mempengaruhi satu jenis tanaman. Perbedaan mendasar antara pengaruh 

cuaca dan iklim pada tanaman adalah bahwa cuaca terutama menentukan 

hasil panen, sedangkan iklim menentukan kapasitas hasil dari sebuah pusat 

produksi pertanian. Kapasitas hasil adalah rata-rata produksi jangka 

panjang untuk musim panen. Analisis iklim terpenting dalam menentukan 

kesesuaian tanaman adalah curah hujan dan suhu udara (Hamsyah, 2009). 

Data diperoleh dari BMKG Kediri, Lombok Barat. 

3. Iklim 

Kondisi cuaca atau iklim ini dicirikan oleh elemen atau komponen 

atau parameter cuaca atau iklim, antara lain suhu, angin, kelembaban, 

penguapan, curah hujan, serta lamanya dan intensitas paparan sinar 

matahari. 

 Ukur jalannyasatu adalah: 

a. Lihat keberadaan nilai saya diambil dalam Tabel atau segitiga 

Schmidt-Ferguson di bawah ini 
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b. Tetapkan jenis hujan atau jenis iklim di daerah tersebut 

Tabel 1. 

Tabel 1. Cara menghitung curah hujan rata-rata. 

Output  Jenis curah hujan karakter 

0 ≤ 1˂ 14.3 atau Sangat basah 

14.3 ≤ 1 ˂ 33.3 B Basah 

33,3 ≤ 1 ˂ 60 C Sedikit basah 

60 ≤ 1 ˂ 100 D Moderat 

100 ≤ 1 ˂ 1167 E Agak kering 

167 ≤ 1˂ 300 F Kering 

300 ≤ 1˂ 700 G. Sangat kering 

700 ≤ Q H Luar biasa kering 

 Sumber: Schmid-Ferguson (1951) 

 

6.5. Analisis Data 

Pengolahan data dapat dilakukan dengan menggunakan matematika 

sederhana dengan melihat citra satelit, data tersebut akan dijadikan grafik jika 

telah terjadi transformasi iklim akibat transformasi pemanfaatan fungsi 

kawasan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Sari. 

 

 

 

 

 

 

 


